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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil rekonstruksi, penilaian, implementasi,
dan tanggapan siswa terhadap bahan ajar dengan konteks SSI pada materi zat aditif makanan yang
dihasilkan melalui penerapan model rekonstruksi pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan metode
R&D dan desainnya adalah Model of Educational Reconstruction yang dimodifikasi.Bahan ajar
dengan konteks SSI pada materi zat aditif makanan yang telah dikembangkan terdiri atas delapan sub
bab. Setiap sub bab memuat deskripsi materi, daftar bacaan tambahan dan soal latihan. Penilaian
bahan ajar dilakukan dengan 2 cara, yaitu validasi berdasarkan kriteria umum dan penilaian
berdasarkan kriteria Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Hasil penilaian menunjukkan bahan
ajar sudah layak dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di kelas VIII
SMP. Hasil implementasi menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki pengaruh yang besar dan dapat
meningkatkan literasi sains siswa baik pada aspek kompetensi maupun sikap.Tanggapan siswa
menunjukkan bahwa bahan ajar dengan konteks SSI pada materi zat aditif makanan sudah dipahami
dan memenuhi harapan belajar siswa.

Kata Kunci:bahan ajar,model of educational reconstruction, socio-scientific issues (SSI), zat aditif
makanan, literasi sains

Reconstruction of Learning Materials with Socio-Scientific Issues Context on Food
Additives Content to Improving Student’s Scientific Literacy

Abstract

This research is aimed at revealing the results of reconstruction, assessment, implementation,
and responses of students on the learning material with the context of SSI on additive substance of the
foods produced through the implementation of educational reconstruction model. This research was
conducted with R&D method and the design is model of educational recontruction modified. Learning
materials with SSI context on food additives content has been developed consist of eight sub chapter.
Each sub chapter contains material description, extra reading list and prctices. Assessment of
learning materials is done in two ways, validation based on the general criterias and assessment
based on Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) criterias. The resultindicated the learning
materials already worthy and qualified for use in science learning process in 8th junior high school.
The implementation result shows that learning materials have great influence and improve student’s
scientific literacy at both competencies and attitude aspects. The student’s response suggest that
learning materials with SSI context on food additives content already understood and fulfilled students
learning expectation.

Keywords: learning materials, model of educational reconstruction, socio-scientific issues (SSI), food
additives, scientific literacy
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PENDAHULUAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
mampuan literasi sains peserta didik Indonesia
masih di bawah rata-rata dan secara umum
berada pada tahapan terendah, hal tersebut dapat
dilihat dari beberapa hasil pengukuran mutu
hasil pembelajaran sains peserta didik yang
dilakukan secara internasional (Toharudin et al.,
2012, p. 16).

Melihat kenyataan tersebut, maka diper-
lukan inovasi dalam pembelajaran sains. Ino-
vasi-inovasi yang dapat dilakukan antara lain
inovasi dalam hal penggunaan strategi pembel-
ajaran, (pendekatan, model maupun metode
pembelajaran) seperti yang telah dilakukan oleh
Baker, et al. (2009), Khasnabis (2008),
Villanueva (2010), inovasi pun telah dilakukan
dalam asesmen pembelajaran (Colthorpe, et al.,
2015; Fang & Wei, 2010) dan terakhir dalam
bahan ajar (Yusmaita, 2013; Fibonacci &
Sudarmin, 2014).

Inovasi dalam bahan ajar telah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Menurut Firman (dalam
Adisendjaja, 2009, p. 2) bahan-bahan ajar yang
ada selama ini lebih menekankan kepada di-
mensi konten daripada dimensi proses dan kon-
teks, sehingga diduga menyebabkan rendahnya
tingkat literasi sains siswa di Indonesia. Oleh
karena itu, diperlukan suatu alternatif bahan ajar
yang melibatkan aspek-aspek yang mengandung
literasi sains yaitu konten, proses dan sikap
sains dalam konteks di kehidupan nyata. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu
proses rekonstruksi bahan ajar.

Struktur konten untuk pengajaran tidak
dapat diambil langsung dari struktur konten
keilmuan, tetapi khusus dibangun kembali de-
ngan memperhatikan tujuan pendidikan serta
aspek kognitif dan perspektif afektif siswa.Oleh
karenanya, suatu materi konten sains harus
diuraikan secara hati-hati kemudian dihubung-
kan dengan konteks dalam kehidupan nyata
(Duit, 2007, p. 6).

Salah satu materi konten sains yang sa-
ngat dekat dengan konteks dalam kehidupan
nyata adalah materi zat aditif makanan. Peng-
gunaan zat aditif sintesis dalam jumlah sedikit
tidak berbahaya. Akan tetapi jika penggunaan-
nya telah melebihi batas aman konsumsi yang
diizinkan maka dapat menimbulkan efek sam-
ping yang tidak dikehendaki dan merusak
makanan itu sendiri, bahkan berbahaya untuk
dikonsumsi manusia.

Penggunaan zat aditif yang tidak sewa-
jarnya akhir-akhir ini telah menjadi sorotan
masyarakat umum dan muncul sebagai Socio-
Scientific Issues (SSI) kontroversial yang ramai
dibicarakan. SSI di definisikan sebagai suatu isu
atau masalah yang kompleks dan dapat menim-
bulkan perdebatan sehingga tidak memiliki
jawaban yang definif atau dengan kata lain
jawabannya bersifat terbuka (Sadler, 2004, p.
514). Melalui SSI siswa dapat melatih kemam-
puan argumentasi dan penalaran mereka dalam
berbagai sudut pandang. Siswa diberikan
kesempatan untuk mengevaluasi, menganalisis
dampak dan membuat keputusan mengenai SSI
tersebut.

SSI sangat potensial jika digunakan seba-
gai dasar pembelajaran sains di sekolah.
Penggunaan SSI dapat dijadikan penghubung
permasalahan nyata di masyarakat dan landasan
oleh pebelajar dalam mengeksplorasi konten
sains.Dengan SSI yang diterapkan dalam pem-
belajaran sains diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hasil
penelusuran menunjukkan bahwa penelitian
yang berkaitan dengan penggunaan SSI dalam
pembelajaran sains masih terbatas, SSI terkait
lingkungan (Zo’bi, 2014) dan isu bioteknologi
(Dawson & Venville, 2009) pernah digunakan
untuk mengembangkan keterampilan argumen-
tasi dalam pembelajaran sains, sedangkan
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan
konteks SSI pernah dilakukan pada materi
pencemaran lingkungan dan pemanasan global
(Nurhayati, 2012).

Masih terbatasnya penggunaan SSI dalam
suatu bahan ajar, menunjukkan kurangnya upa-
ya yang optimal terkait pengembangan bahan
ajar untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
dalam bahan ajar yang selama ini digunakan
pada pembelajaran sains.

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil
temuan yang didasarkan pada penelaahan seder-
hana yang dilakukan terhadap beberapa bahan
ajar (khususnya pada materi zat aditif makanan)
yang telah ada dan digunakan di kelas VIII
sekolah menengah pertama (SMP). Tahapan
pembelajaran berbasis SSI yang menjadi acuan
memenuhi atau tidak memenuhi tahapan-
tahapan pembelajaran berbasis SSI adalah ta-
hapan pembelajaran berbasis SSI yang dikem-
bangkan melalui Socio Critical and Problem
Oriented Lesson Plan(Marks et al., 2014 p.289)
yang terdiri atas, (1) pendekatan dan analisis
masalah, (2) Klarifikasi masalah melalui kegiat-
an praktikum, (3) melanjutkan isu permasalahan
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sosial, (4) diskusi dan evaluasi, dan (5)
metarefleksi.

Berdasarkan hasil penelaahan, diperoleh
informasi bahan ajar IPA SMP kelas VIII yang
berbentuk buku sekolah elektronik (BSE) belum
memenuhi tahapan pembelajaran berbasis SSI
atau belum menggunakan SSI sebagai konteks
dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut
didasarkan pada hasil persentase terpenuhinya
tahapan pembelajaran berbasis SSI pada lima
buku ajar yang dianalisis, dua buku memiliki
persentase 0%, sedangkan tiga buku lainya me-
miliki persentase berturut-turut 29,2 %, 30 %,
dan 27,3 %. Hasil tersebut dijadikan sebagai
salah satu alasan bagi penelitian selanjutnya
untuk melakukan suatu proses rekonstruksi
terhadap bahan ajar yang telah ada sebagai
upaya dalam meningkatkan literasi sains siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Bagaimanakah rekonstruksi bahan ajar
dengan konteks Socio-Scientific Issues (SSI)
pada materi zat aditif makanan yang dapat
meningkatkan literasi sains siswa?”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
rekonstruksi, penilaian, implementasi, dan tang-
gapan siswa terhadap bahan ajar dengan konteks
SSI pada materi zat aditif makanan yang diha-
silkan melalui penerapan model rekonstruksi
pendidikan.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini termasuk
penelitian R&D, yaitu suatu metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk terse-
but (Sugiyono, 2014, p. 407). Desain penelitian
yang digunakan adalah Model of Educational
Reconstruction (MER) yang dimodifikasi. Mo-
del rekonstruksi pendidikan ini terdiri atas tiga
komponen yang saling bertautan, yaitu: (1) Ana-
lisis struktur konten, komponen ini memiliki
beberapa proses yakni, analisis literatur, ele-
mentarisasi teks dan konstruksi teks. (2) Peneli-
tian pada proses pembelajaran, dan (3) Imple-
mentasi dan evaluasi pembelajaran. Jadwal
pelaksanaan penelitian disajikan dalam Tabel 1.

Target/Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian yang
akan dilaksanakan ini adalah siswa SMP kelas
VIl yang bersekolah di salah satu sekolah kota
Bandung dan beberapa guru dengan pengalaman
mengajar IPA yang berbeda. Siswa dipilih
secara cluster random sampling dan guru dipilih
dengan cara purposive sampling (berdasarkan

pengalaman mengajar IPA pada interval 5-10
tahun), siswa dan guru yang terpilih akan dibe-
rikan kuesioner dengan tujuan untuk menge-
tahui pre-konsepsi dan perspektif tentang SSI
yang berkaitan dengan penggunaan zat aditif
makanan.

Prosedur

Dalam penelitian ini terdapat tiga kom-
ponen yang dilaksanakan, komponen-komponen
tersebut saling bertautan dan mempengaruhi
satu sama lainnya, berikut penjelasannya.

Analisis Struktur Konten dan Penelitian Belajar
dan Mengajar

Pada komponen pertama yaitu analisis
struktur konten, terdapat tiga proses yakni ana-
lisis literatur, elementarisasi teks, dan konstruksi
teks. Analisis literatur sangat dipengaruhi oleh
penelitian belajar dan mengajar (studi empiris)
yang merupakan komponen kedua dalam MER.
Dalam studi empiris ini dilakukan telaah pre-
konsepsi siswa dan perspektif guru terkait
konten dan konteks zat aditif makanan melalui
kuesioner yang disebarkan pada siswa dan guru.

Hasil dari analisis literatur dan studi em-
piris yang dilakukan, akan dijadikan acuan
untuk perumusan indikator dan tujuan pem-
belajaran untuk aspek kompetensi dan sikap
dalam bahan ajar yang akan direkonstruksi.

Langkah berikutnya adalah elementar-
isasi teks yang dilakukan melalui pengumpulan
bahan dari berbagai sumber, konsep esensial
dalam teks asli dari berbagai sumber ini kemu-
dian diidentifikasi dan disusun (penyusunan teks
asli), kemudian diperhalus dengan cara dihapus
atau disisipi teks lain (analisis wacana).

Selanjutnya, teks hasil analisis wacana
selanjutnya dilakukan reduksi didaktik. Reduksi
didaktik diperlukan untuk mengurangi tingkat
kesulitan materi sehingga diperoleh teks dasar
yang lebih mudah dipahami siswa.

Hasil dari reduksi didaktik merupakan
teks dasar untuk konten dan konteks zat aditif
makanan. Setelah reduksi didaktik, selanjutnya
di buat struktur makro yang merupakan lanjutan
dari hasil penghalusan dan penyisipan kata
berupa analisis proposisi-proposisi yang akan
digunakan sebagai dasar pengembangan bahan
ajar.

Setelah dilakukan proses elementarisasi
teks, kemudian dilakukan konstruksi teks dalam
bahan ajar. Konstruksi teks dalam bahan ajar
dimulai dengan pembuatan outline bahan ajar
yang dalam MER dikenal dengan Outline of
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Principles Formulation of Guidelines. Outline
ini berisi urutan penyajian (sequencing) yang
berfungsi untuk menentukan urutan dalam
mempelajari atau mengajarkannya. Outline da-

lam bahan ajar ini mengadopsi tahapan
pembelajaran berbasis SSI.
Langkah berikutnya yaitu komposit

(perpaduan) teks dasar yang dilakukan dengan
memperhatikan outline dan tujuan pembelajaran
yang telah dibuat. Komposit teks dalam bahan
ajar berfungsi untuk menggabungkan konten zat
aditif makanan dan konteks SSI yang berkaitan
dengan zat aditif makanan. Hasil komposit teks
dasar tersebut merupakan teks dalam bahan ajar
dengan konteks SSI pada materi zat aditif
makanan.

Implementasi Bahan Ajar dalam Pembelajaran
dan Evaluasi Hasil Pembelajaran

Pada komponen implementasi dan eva-
luasi, akan dilaksanakan penelitian dalam dalam
suatu pembelajaran di kelas untuk mengetahui
pengaruh penggunaan bahan ajar di kelas ter-
hadap peningkatan literasi sains siswa. Tahapan
implementasi dilakukan dengan metode weak
experiment dengan one-group pretest-posttest
design (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012, p.
269). Skemanya ditunjukkan Tabel 2.

Sebelum dan setelah pembelajaran, siswa
diberikan tes (pretest dan posttest) tujuannya
untuk mengukur kemampuan literasi sains sis-
wa. Pretest dan posttest yang digunakan untuk
mengukur literasi sains berupa soal pilihan
ganda. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 15
soal. Selanjutnya, akan dianalisis dan dideskrip-
sikan untuk mengetahui apakah penggunaan
bahan ajar dengan konteks SSI pada materi zat
aditif makanan yang telah dihasilkan memberi-
kan pengaruh atau peningkatan terhadap literasi
sains siswa. Selain melakukan penilaian melalui
pretest dan posttest, selama proses pembelajaran
dilakukan penilaian terhadap aspek sikap de-
ngan menggunakan rubrik penilaian yang telah
disiapkan sebelumnya.

Setelah mengimplementasikan bahan ajar,
siswa akan diberikan lembar tanggapan untuk
mengetahui tanggapan siswa mengenai bahan
ajar dengan konteks SSI pada materi zat aditif
makanan yang telah dihasilkan melalui MER.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Jenis, sumber, dan teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Waktu Kegiatan Lokasi

1. Agustus 2015 Studi pendahuluan

2. September-Desember 2015  Proses rekonstruksi bahan ajar

3. Desember 2015 Uji coba soal literasi sains yang terdapat Salah satu SMP Negeri di Kota
dalam bahan ajar Bandung

4. Januari 2016 Penilaian bahan ajar oleh ahli

5. Februari 2016

6. Maret-April 2016

Implementasi bahan ajar

Salah satu SMP Negeri di Kota
Bandung

Pengolahan dan analisis data

Tabel 2. Skema One-Group Pretest-Posttest Design

Pretest

Treatment

Posttest

T X

Tz

Keterangan:
T,= Pretest dilakukan sebelum diberi perlakuan

X = Perlakuan diberikan pada siswa melalui penggunaan bahan ajar dengan konteks SSI pada materi

zat aditif makanan
T,= Posttest dilakukan setelah diberi perlakuan
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Tabel 3. Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data

No. Jenis Data

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data

1. |Pre-konsepsi siswa dan perspektif guru
tentang materi dan SSI yang berhubungan
dengan zat aditif makanan.

Siswa SMP kelas
VIl

Menyebarkan kuesioner pada
siswa

struktur makro dan outline bahan ajar.

sumber lainnya

Guru SMP/MTs Menyebarkan kuesioner pada
guru
2. |Teks asli, teks dasar, komposit teks dasar, Buku teks dan Analisis struktur konten

(elementarisasi dan konstruksi
teks)

3. |Hasil penilaian bahan ajar

Dosen dengan
beberapa kriteria
Guru SMP/MTs

Validasi bahan ajar berdasarkan
kriteria umum

Penilaian bahan ajar berdasarkan
kriteria BSNP

4. |Hasil pretest dan posttest

Siswa SMP kelas VIII

Pretest dan Posttest

5. |Hasil penilaian literasi sains pada aspek sikap
terhadap bahan ajar

Siswa SMP kelas VIII

Rubrik penilaian literasi sains
pada aspek sikap

6. |Hasil tanggapan siswa terhadap bahan ajar

Siswa SMP kelas VIII

Lembar tanggapan siswa

Teknik Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan setelah
memperolen data dalam penelitian ini
diantaranya:

Analisis Kuesioner Siswa dan Guru

Hasil kuesioner yang diberikan pada
siswa dan guru akan diolah menggunakan meto-
de kualitatif sehingga akan dikumpulkan dan
dibahas secara deskriptif.

Validasi dan Penilaian Bahan Ajar
Validasi Berdasarkan Kriteria Umum

Bahan ajar yang telah disusun akan
divalidasi berdasarkan kriteria kesesuaian antara
tujuan pembelajaran dengan indikator dan aspek
PISA 2012, kesesuaian antara bahan ajar dengan
tujuan pembelajaran, kesesuaian antara urutan
pembelajaran dalam bahan ajar dengan tahapan
pembelajaran SSl, terpenuhinya keluasan pen-
dahuluan dalam bahan ajar, terpenuhinya soal
evaluasi dalam bahan ajar untuk menilai
kemampuan literasi sains, dan tercakupnya
materi yang diuraikan dalam bahan ajar pada
abstraksi (rangkuman) di akhir bahan ajar. Data
hasil validasi diolah dengan menggunakan
metode Content Validity Ratio (CVR) dan
Content Validity Index (CVI).

Penilaian Berdasarkan Kriteria Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP)

Konteks penilaian didasarkan pada bebe-
rapa aspek diantaranya, kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan.

Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes Literasi
Sains

Uji validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan indeks kesukaran dilakukan terhadap ins-
trumen tes literasi sains yang telah disusun
sehingga instrumen layak digunakan dalam
penelitian.

Analisis Hasil Tes Literasi Sains Aspek
Kompetensi pada Materi Zat Aditif Makanan

Untuk menganalisis hasil tes kemampuan
literasi sains aspek kompetensi pada materi zat
aditif makanan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) Penskoran pretest
dan posttest. (b) Uji Statistik Inferensial, yaitu
Pengujian ini dilakukan dengan bantuan prog-
ram SPSS Versi 22. (c) Perhitungan gain ternor-
malisasi (n-gain).

Analisis deskriptif dilakukan untuk meni-
lai literasi sains aspek sikap dan tanggapan
siswa terhadap bahan ajar dengan konteks SSI
pada materi zat aditif makanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Bahan Ajar dengan Konteks SSI pada
Materi Zat Aditif Makanan

Setelah melewati proses analisis struktur
konten yang melibatkan analisis literatur, ele-
mentarisasi teks dan konstruksi teks serta
mempertimbangkan hasil studi empiris terhadap
pre-konsepsi siswa dan perspektif guru, maka
dihasilkan suatu bahan ajar dengan konteks SSI
pada materi zat aditif makanan. Bahan ajar yang
dikembangkan ini terdiri atas delapan sub bab,
yaitu zat pengawet makanan, zat pewarna
makanan, zat penyedap rasa, aroma, dan pe-
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nguat rasa makanan, zat pemanis makanan, zat
aditif makanan lainnya, pengaruh zat aditif
berbahaya pada kesehatan, zat alternatif peng-
ganti zat aditif berbahaya pada makanan, dan
membaca informasi pada kemasan makanan.
Setiap sub bab memuat deskripsi materi, daftar
bacaan tambahan yaitu dan soal latihan. Daftar
bacaan tambahan yang dimaksudkan dalam
bahan ajar adalah bagian-bagian yang terkait
seperti pengetahuan tambahan atau informasi
yang akan menunjang wawasan siswa terhadap
materi zat aditif makanan.

Ciri khas dari bahan ajar yang dihasilkan
ini adalah dengan dimasukkannya konteks SSI
dalam bahan ajar. Urutan bahan ajar (Outline)
disesuaikan dengan tahapan pembelajaran SSI.
Berikut tampilan tahapan pembelajaran SSI
dalam bahan ajar.

Pendekatan dan Analisis Masalah

Waspadai Makanan Mengandung Bahan Berbahaya

Serun, 13 April 2015 14:42 WIB | 3.340 Views
Pewarta: Natisha Andamingtyas

Jakarta (ANTARA News) - Badan Pengawas Obat dan Makanan & Jakarta masih menemukan makanan
yang mengandung bahan berbahaya seperti formalin dan boraks di pasaran serta mengimbau masyarakat
untuk mewaspadainya. "Kami imbau orangtus murid sehiss munglin berikan bekal” kata Kepala Balai
Besar Pengawaz Obat dan Makanan & Jakarta Dewi Prawi saat inspeksi &
SDN 9, 10, dan 11 Rawamangun, Jakarta

Dewi menyarankan orangtus memastikan anak sudsh sarspan sehelum berangkat ke sekolah supaya tidak
mengonsumsi jajanan yang mengandung bahanbahan yang dapat masalah selama
i sekolah Ia menjelaskan, konsumsi makansn yang mengandung boraks, pengawet kayu dan bahan
pembuatan pupuk, dalam jangka pendek bisa dapat menururkan nafeu makan dan membuat tubub gatal

Dalam jangka menengak mengonsumsi maksnan yang boraks dapat meni

saraf dan dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan hati dan saraf pusat, kata dia. Sementara
pengzunaan formalin dalam pengolshan makanan antara lain dapat menimbulkan kerusakan otak, hati
dan parw

Editor: Maryati (sumber-http://www antaranews.com)

Gambar 1. Tampilan Tahapan Pendekatan dan
Analisis Masalah dalam Bahan Ajar

Klarifikasi Masalah Melalui Kegiatan
Praktikum
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Ujl Kandungan Boraks Fada Makanan
+ Mangetabn adanya kandungan barales dalam baban makanan terrenmu

I Fipet tetes

5 Afr lnemyit

4 Bozaks | “pger” )

B &bﬂapncumohm:hnanﬂngtmd::

Langkah Kerja

1 Sebehem mgqlbmbpﬂda:nmn:nhﬂl:nmniahﬂluqlh_ﬂ:
Cazamya: teteskan caizan kunyt ]la.\iabm.r_' ("pige="). Tumgru beberapa zaat maka
alkan tampak perubaban warna pada b Apnari perubahan terzeius
La:uhn::sﬁ.qnmmhailyhzbo.ﬂﬂmdmmmnhh in-anginkan
sehentar, Teted bakso tersebuz dmgmmkum:.ﬁxnnzhmhmgkﬁh
tijuh menit. Amati perubaban warnanya

3 Lakukan dengan caa Fang sama pada berhagas contoh moksman yang lain.

4 Carzs hasil pepgamaran pada tabel & bawsh!

Tabel Hasil Pengamatan

Mo HaMA WaARNA SERELLY
SLARANAN DITETESL AIR KUNYIT

WARNASETELAH
DITETES] ATR EUNYIT

i
3
a

i

Berdasarkan data pengnmatan, Makanan apa saja yang setelah ditetesi
kunyit, mengilami perubahan warne yang samafmirip sepertl pads boraks
vang telah di tetesl air kunyit?

Tentukan, makanan manakah yang mengandung boraks dan thdak
mengandung boraks??

Gambar 2. Tampilan Tahapan Klarifikasi
Masalah Melalui Kegiatan Praktikum dalam
Bahan Ajar

Melanjutkan Isu Permasalahan Sosial

BPOM Bandung Temukan Sekoteng Mengandung Zat Berbahaya

Senin, § Juli 2015 1967 WIE | 3.235 Views
Pevmarta: Feri Parnama.

Bandung (ANTARA News) - Hadan Pengawasan Obat dan Mokanon (BPOM) Bandung don Dimoe
Penndusirian dan Perdagangan Provins Jawa Harat menemukan zat berbahaya dalam jenss maksnon
sekoteng tanpa merek & pasar wadidonal Tanjungzar, Kabuparen Sumedang, Jawa Barat, Senin. Kepala
Dinas Perindusonian dan Perdagangan Provins Jawa Barat Femy Sofwan mengaskon seloteny jazg
deperik=a petigas APOMLita terdapat zat pewarma teksal yang berbabaya pls dibonmumi mamumia

“Ditexnikan beberapa makanan yang mengandung behan berbabaya, seperti bahan pewama kel atau
rhodunin B ditemikan pada sekoteng,” kata Ferry df sela-rels pemenikeaan makanan yang diual & Pasar
Tanjungzaz. Ia meoutarkan, sehoteng merupaken salak sate jerds makanan yang cekep banyak diomnan
masyarakat pads bulan Ramedban unok memjadi menu buks pussa Namun seboteny yang sening
dacampur dengan jense srimuman smup ing, kaea Fay, teropata terdapat kanduegan 22 berbabaya yang
dijual bebas & Parar Tamungzan Pihaknya juga mememmwkon beberapa jemis muksnan lLin yang
mengandung pewarna ata zat mia berbahaya. Dar sefumizh makanan yang dipenksa, ada makanan
yang detemuizn mengandung zat berbabaya, i antsmanya seboteng dam terasi” ktanpa. Selamurmya
perugas HPOM mepprmbou kepads pedagang wnnik odak megjualnya serta pengelols pasar umtuk
melalkukan pemerileazn rurin terhadap makanan yang diperjuslbeldan & pazar

katanya Kepals Unit Parar Tamjungsan Wawan Wardts mepambablan sekoteny tanpa mersk i
merepakan makanan cshan rumshan yang dipasck dan dash Rapdung Plhaknys dkan membuat
laporan terkait berbagal temmuan RPOM tersebut unek selanjumya megjads perhatian keens Prmennizh
temuan m umtuk ditmdaklanua Sedanglan pedagangey dibert peringatan agar tdzk menjual makanan
im," katanya

Editor: B Kunto Wikisone (Sumber: bttpolwww. antaranews com)

Gambar 3. Tampilan Tahapan Melanjutkan Isu
Permasalahan Sosial dalam Bahan Ajar
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Diskusi dan Evaluasi

@

éﬂu minimal 3 (tga) bekas kemazan makanan‘minuman yang b

keterangan tentang isi ka bahan

2. Balinlah tabel sepert di bawah ini pada buku tugasmu! Eemudian, isilah Eolom yang
terzedia pada tabel dengan memberikan data atau informasi zat aditif yang dizunakan
pads maksnan yang kemazannya telah kamu kumpulkan sebelumnya.

1

2
3.
dst.

Detelah mencermati kandungan baban/zat yaog dalam k
makanan, adaksh Eamu kan Fang & terkandung dalam salsh
salu wabanan tereebul? Menwul peosnusnm, Ibil banyab sembal el aditif slawi
atau zat adif sintetis yang terkandung dalam sustu maksnsn? Mepurutmu mengaps
hal deruflian rerjadi? (Tullskan jawabanmu & buku tuzas)!

(b)

Gambar 4. Tampilan Tahapan Diskusi dan
Evaluasi dalam Bahan Ajar

Metarefleksi

Gambar 5. Tampilan Tahapan Metarefleksi
dalam Bahan Ajar

Selain menggunakan tahapan pembelajar-
an dan konteks SSI, bahan ajar diperkaya
dengan daftar bacaan tambahan ditujukan untuk
menarik minat siswa agar termotivasi untuk
mempelajari materi zat aditif makanan. Daftar

bacaan tambahan yang dimaksud adalah sebagai
berikut.

Kolom “Tahukah Kamu?”

<
M
@

Matriam Tetraborss merupaksn senyawa yang dikens] dengan namz
boraks. Di Jawa Barar dikenal dengan nama “pijer” sedanskan & Jawa
Tenzah dikenzl dengan nama “blens”. Beoraks ditambabkan ke dalam
makanan sebarzi zat pempawet staupun pempenyal Dan berbazmi
penzhtian yang telak dilakukan Badan Peagawaszan Obat dan Makanan
(BPOM) Indopesia, diperoleh informasi babhwa boraks didapati pada

menjadi lebib bagus. Dilibat dan
efeknya terhadap keseharan, maka boraks dilarang dipumslkan pada
makanan karena dapar j dapat

berupa musl, muntak, diaze, subu tubub menurun, lemak, sakit kepals,
Eultt kemeraban, bahksn dapat mepimbulkan kejans.

Formaldehida di pasaran dikenal dengan pama formalin, Formake

seriny ditambsbkan ke dalim makaman sebagni 3t penpawes,

i sehagai obat i hama untuk

membunch virus, bakter, jamur, din bensln. Formalin dilarang

PeOZpunaannya pada makanan, karena metupakan baban beracun dan

mengakibatkan keraounan pada rubuh. Selain ima, kandanzan formalin
alersi, dan bezzifa: karsi i kanker),

Gambar 6. Tampilan Kolom “Tahukah Kamu?”

Kolom “Info Sains” dan “Untuk Diingat !!!”

Untuk Diingat [1

Mabamon yang berwarma e Hilak
menamfumban  su pewene  dengen
label FD & € atey desgan tanda (M),
ltn menmdekan sl peEama wRg
digunaban  pady  makanan  ferashut
bukan  wang dirtomendasdbon  aleh
Departween Kizehogan BI

Gambar 7. Tampilan Kolom “Info Sains” dan
“Untuk Diingat !!!”

Kolom “Internet Explore”

TrerneT Explore

oot o ey e b it -
Wl he bk u™ otk masE parrdsain
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1 Bt pedF deart aprtee b hdosy mpeet e i A
208 AR PemgoweTan-
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Gambar 8. Tampilan Kolom“Internet Explore”
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Kolom “Mari Kita Renungkan”

Meri Kita Renunghan't !

J Negera Tndonesia merugahan neqra fropi dengan hesi kekayaan lom yang elinpah,
berbage baban mearan dapat dengn mudeh kite doputan. M, sebenamye dergen
menurfatkan hasi kekayaon alom yong ada di doersh kit saja, kita fidak ferlaly
memerhiban 20t fanbohan/aditif sinetis spolgi zct kimia berbohaya ik ditambobkon
pods makanan,

Gambar 9. Tampilan Kolom “Mari Kita
Renungkan”

Hasil Penilaian para Ahli terhadap Bahan
Ajar dengan Konteks SSI pada Materi Zat
Aditif Makanan

Penilaian ahli terhadap bahan ajar dengan
konteks SSI pada materi zat aditif makanan
untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas
VIl SMP dilakukan dengan 2 cara, yaitu vali-
dasi berdasarkan kriteria umum dan penilaian
berdasarkan kriteria Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).

Validasi Bahan Ajar Berdasarkan Kriteria
Umum

Hasil validasi bahan ajar berdasarkan
kriteria umum disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Validasi Bahan Ajar Berdasarkan
Kriteria Umum

Kriteria CVR CVI

Kesesuaian antara tujuan 1,00 0,93
pembelajaran dengan indikator dan

aspek PISA 2012 (Kompetensi dan

Sikap)

Kesesuaian antara bahan ajar dengan 1,00
tujuan pembelajaran

Kesesuaian antara urutan 0,60
pembelajaran dalam bahan ajar

dengan tahapan pembelajaran Socio-
Scientific Issues

Terpenuhinya keluasan pendahuluan 1,00
dalam bahan ajar

Terpenuhinya soal evaluasi dalam 1,00
bahan ajar untuk menilai kemampuan

literasi sains

Abstraksi (rangkuman) di akhir bahan 1,00
ajar sudah mencakup materi yang

diuraikan dalam bahan ajar

dosen ahli dan lima guru bidang IPA, diperoleh
kategori untuk setiap kriteria adalah valid. Hal
tersebut dikarenakan CVRyiwng > CVRyape, de-
ngan jumlah validator sebanyak sepuluh orang
maka nilai CVRue Yyang menjadi rujukan
adalah0,52. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan
tabel diatas, nilai CVRyiungyang diperoleh untuk
setiap kriteria lebih besar dibandingkan dengan
nilai CVRtabe|.

Perolehan nilai CVI menunjukkan bahwa
bahan ajar yang telah divalidasi layak diguna-
kan dalam proses pembelajaran IPA di kelas
VIl SMP.

Penilaian Bahan Ajar Berdasarkan Kriteria
BSNP

Bagian kedua merupakan penilaian bahan
ajar berdasarkan kriteria BSNP, kriteria ini
terdiri atas kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kebahasaan dan kegrafikan. Hasil penilaian
bahan ajar berkonteks SSI pada materi zat aditif
makanan untuk meningkatkan literasi sains
siswa, disajikan pada Gambar 10.

Penllalan Bahan Ajar Berdasarkan

Kriteria BSNP
100
B Eelayakan b
Elr ! G0 a0 B Eelayakan Penyajan
E Eebahasaan
1]
E m Eegrafikan
E Aata-rata
&5
m L

Aspak yang dinilal

Berdasarkan hasil validasi yang telah di-
lakukan oleh validator yang terdiri atas lima

Gambar 10. Diagram Hasil Penilaian Bahan
Ajar Berdasarkan Kriteria BSNP

Berdasarkan Gambar 10 perolehan per-
sentase skor untuk setiap aspek yaitu kelayakan
isi, kelayakan penyajian, kebahasaan dan ke-
grafikan, diperoleh informasi bahwa secara
keseluruhan bahan ajar berkonteks SSI pada
materi zat aditif makanan sudah sangat sesuai
dan memenuhi syarat bahan ajar menurut BSNP
sehingga dapat dijadikan bahan pedoman dalam
proses pembelajaran IPA di kelas VIII SMP.
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Hasil Implementasi Bahan Ajar dengan
Konteks SSI pada Materi Zat Aditif
Makanan

Literasi Sains Siswa pada Aspek Kompetensi

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Pretest dan Posttest

Sumber Shapiro-Wilk
Data Statistik Df  Sig. Distribusi
Pretest 0,967 35 0,362 Normal
Posttest 0,927 35 0,022 Tidak
normal

Berdasarkan hasil perhitungan uji nor-
malitas data pretest dan posttest menggunakan
SPSS versi 22 diperoleh data taraf signifikansi
(a) <0,05 pada data posttest, hal ini menun-
jukkan data tidak berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas dijadikan acuan untuk uji selanjutnya
yaitu uji hipotesis, karena data tidak berdis-
tribusi nomal maka uji statistik yang digunakan
adalah statistik non parametrik tes, yaitu Uji
Peringkat-Bertanda Wilcoxon(Wilcoxon Signed
Ranks Test) yang hasilnya disajikan dalam
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Peringkat-
Bertanda Wilcoxon

Berdasarkan Tabel 7, jumlah siswa yang
memperoleh skor gain sedang memiliki per-
sentase tertinggi sebesar 44,4% (11 siswa),
kemudian skor gain tinggi sebesar 30,6% (16
siswa), dan terakhir adalah skor gain rendah
sebesar 25,0% (9 siswa).

Literasi Sains Siswa pada Aspek Sikap

Selain dilakukan penilaian terhadap ke-
mampuan literasi sains siswa pada aspek kom-
petensi, dilakukan pula penilaian terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada aspek
sikap. Perhitungan ini didasarkan pada rubrik
penilaian yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Hasil perhitungan kemampuan literasi sains
siswa pada aspek sikap disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Kemampuan Literasi
Sains pada Aspek Sikap

L L Jumlah Persentase
Nilai Kriteria Siswa (%)
80- Sangat
100 Baik 17 472
70-79 Baik 5 14,0
60-69 Cukup 7 19,4
<60 Kurang 7 19,4

Sumber Wilcoxon Asym.  Keterangan
Data Signed Sig. (2-
Ranks Test tailed)
Pretest -5,027 0,000 H, ditolak
dan
Posttest

Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji
Peringkat-Bertanda Wilcoxon untuk data pretest
dan posttest menggunakan SPSS versi 22 diper-
oleh taraf signifikansi (a) <0,05 pada data,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan terdapat pe-
ningkatan yang signifikan terhadap literasi sains
siswa setelah bahan ajar diimplementasikan.

Untuk mengetahui seberapa besar pening-
katan tersebut maka dilakukan perhitungan skor
gain ternormalisasi. Hasil perhitungan skor gain
ternormalisasi yang diperoleh berdasarkan data
pretest dan posttest disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Skor Gain
Ternormalisasi

Jumlah

Skor< g > Kategori Si Persentase
iswa
<g>=070 Tinggi 11 30,6%
0,30<< g ><0,70 Sedang 16 44,4%
< g ><0,30 Rendah 9 25,0%

Berdasarkan Tabel 8, jumlah siswa yang
masuk ke dalam kriteria “sangat baik” memiliki
persentase tertinggi sebesar 47,2% (17 siswa),
diikuti oleh jumlah siswa yang masuk kedalam
kriteria “cukup” dan “kurang” yang memiliki
persentase yang sama yakni sebesar 19,4% (7
siswa), dan terakhir adalah jumlah siswa yang
masuk Kkedalam kriteria “baik” yang memiliki
persentase sebesar 14,0% (5 siswa).

Hasil perhitungan nilai rata-rata kemam-
puan literasi sains siswa pada aspek sikap untuk
seluruh siswa adalah sebesar 76,2 yang artinya
berada pada kriteria “baik”. Secara keseluruhan
diperoleh informasi bahwa penggunaan bahan
ajar dengan konteks SSI pada materi zat aditif
makanan dapat meningkatkan kemampuan lite-
rasi sains siswa pada aspek kompetensi secara
signifikan. Hasil ini diperkuat dengan perolehan
nilai skor gain ternormalisasi yang didapatkan.

Selain hasil penilaian terhadap kemam-
puan literasi sains pada aspek kompetensi yang
menunjukkan hasil yang “baik”, hasil penilaian
terhadap literasi sains pada aspek sikap pun
menunjukkan hasil yang serupa, hal tersebut
ditunjukkan oleh persentase terbesar yang
didapatkan oleh kriteria “Sangat Baik”.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
bahan ajar dengan konteks SSI pada materi zat
aditif makanan yang dikembangkan melalui
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proses model rekonstruksi pendidikan memiliki
pengaruh yang besar dan dapat meningkatkan
literasi sains siswa. Pengaruh yang besar ter-
hadap literasi sains siswa disebabkan proses
rekonstruksi yang dilakukan mempertimbang-
kan tujuan pendidikan dan aspek kognitif serta
afektif siswa, sehingga materi pelajaran dapat
lebih mudah dipahami oleh siswa. Faktor yang
menyebabkan bahan ajar mudah dipahami oleh
siswa adalah penggunaan SSI sebagai konteks
dan tahapan pembelajaran dalam bahan ajar.
Isu-isu yang disajikan dalam bahan ajar, meru-
pakan isu-isu yang ada di sekitar siswa dan sa-
ngat berkaitan dengan konteks dalam kehidupan
nyata sehingga memotivasi siswa untuk mema-
knai materi pelajaran yang sedang dipelajarinya.

Pernyataan tersebut didukung oleh pene-
muan Zo’bi (2012, p. 121) yang menyatakan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan SSI
akan meningkatkan kemampuan siswa dalam
membuat keputusan terkait isu sosial yang kon-
troversial, hal tersebut dikarenakan pembelajar-
an dengan menggunakan SSI bertujuan untuk
melibatkan siswa dalam proses membuat kepu-
tusan, menunjukkan pada siswa pentingnya
keputusan mereka dan melatih mereka untuk
mempelajari suatu masalah secara kompre-
hensif, termasuk masalah yang berhubungan
dengan moral mereka.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil peneliti-
an yang dilakukan olen Fowler, Zeidler, dan
Sadler (dalam Zeidler & Nichols, 2009, p.54)
yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakankonteks SSI dapat meningkatkan
sensitivitas moral siswa, sehingga memberikan
kontribusi bagi perkembangan moral siswa se-
cara keseluruhan. Menurut mereka, melalui
pembelajaran dengan konteks SSI siswa diarah-
kan untuk menggali dan memperhatikan kehi-
dupan, kesehatan dan kesejahteraan orang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan penggu-
naan bahan ajar berkonteks SSI ini memiliki
pengaruh dan terbukti dapat meningkatkan
literasi sains siswa. Menurut PISA literasi sains
dapat didefinisikan sebagai kemampuan meng-
gunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan terhadap
bukti-bukti, dalam rangka memahami serta
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam mela-
lui aktivitas manusia. PISA memandang pendi-
dikan sains berfungsi untuk mempersiapkan
warga negara masa depan, yakni warna negara
yang mampu berpartisipasi dalam masyarakat

yang semakin terpengaruh oleh kemajuan sains
dan teknologi (OECD, 2013, p. 100).

Peningkatan literasi sains sebagai dampak
penggunaan konteks SSI juga didukung oleh
Pinzino (2012) yang menyatakan pembelajaran
berbasis SSI dapat meningkatkan literasi sains
dan dapat membantu siswa menjadi warga ne-
gara yang bertanggung jawab, disebabkan pem-
belajaran berbasis SSI mempersiapkan siswa
untuk mengkaji dan meneliti masalah sosial
yang berhubungan dengan sains.

Hal senada yang berkaitan dengan peng-
gunaan SSI untuk meningkatkan literasi sains
siswa  diberikan  olen  Sadler  (dalam
Nuangchalerm, 2012, p.36) yang menyatakan
SSI adalah implikasi dari moral dan etika, oleh
karena itu promosi dari literasi sains memer-
lukan pembelajaran berbasis SSI. SSI memberi-
kan cara untuk mengeksplorasi NOS, menjem-
batani antara siswa dan literasi sains, meng-
hubungkan antara sains dan masyarakat, serta
mendemokrisasi sains dalam masyarakat.

Peningkatan literasi sains siswa yang
cukup baik sangat berhubungan dan berbanding
lurus dengan tanggapan siswa terhadap kualitas
bahan ajar yang dihasilkan.

Tanggapan siswa terhadap bahan ajar
yang dihasilkan dengan menggunakan model
rekonstruksi pendidikan (MER) dianalisis ber-
dasarkan tanggapan siswa pada setiap item
pernyataan yang diberikan. Hasil tanggapan
siswa terhadap bahan ajar dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Persentase
Tanggapan Siswa Terhadap Bahan Ajar

Persentase Tanggapan (%)

Sangat

. Tidak . Sangat
No. Tlda_k Setuju Setuju Setuju
Setuju (TS) (S) (SS)
(STS)
1 0 0 47,2 52,8
2 0 2,8 63,9 33,3
3 0 0 66,7 33,3
4 0 0 77,8 22,2
5 0 8,3 52,8 38,9
6 0 11,1 55,6 33,3
7 0 8,3 66,7 25,0
8 0 2,8 80,5 16,7
9 0 55 52,8 417
10 2,8 2,8 50 44,4
11 0 8,3 33,3 58,3

Untuk mengetahui kategori akumulasi
jumlah skor tanggapan siswa yang terdiri atas
11 item pernyataan mengenai kualitas bahan
ajar dengan konteks SSI pada materi zat aditif
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makanan, dalam bentuk garis kontinum sebagai
berikut:

5% T5 & 55

Gambar 11. Garis Kontinum untuk Kualitas
Bahan Ajar dengan konteks SSI pada Materi Zat
Aditif Makanan

Jumlah skor tanggapan siswa pada 11
item pernyataan pada variabel kualitas bahan
ajar yang dihasilkan dari seluruh pernyataan
hasil skor adalah 1312. Jumlah tersebut terletak
pada garis 1297 dan 1594 dan dalam kategori
sangat setuju. Maka dapat dikatakan sebagian
besar siswa memberikan respon positif terhadap
bahan ajar dan menyatakan bahan ajar dengan
konteks SSI pada materi zat aditif makanan
sudah dipahami dan memenuhi harapan belajar
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
beberapa informasi diantaranya bahan ajar yang
dihasilkan ini terdiri atas delapan sub bab.
Setiap sub bab memuat deskripsi materi, daftar
bacaan tambahan dan soal latihan. Ciri khas dari
bahan ajar yang dihasilkan ini adalah dengan
dimasukkannya konteks SSI dalam bahan
ajar.Urutan bahan ajar (Outline) disesuaikan
dengan tahapan pembelajaran SSI.

Penilaian bahan ajar dilakukan dengan 2
cara, yaitu validasi berdasarkan kriteria umum
dan penilaian berdasarkan kriteria Badan Stan-
dar Nasional Pendidikan (BSNP). Hasil penilai-
an menunjukkan bahan ajar sudah layak dan
memenuhi syarat untuk digunakan dalam proses
pembelajaran IPA di kelas VIII SMP.

Hasil implementasi bahan ajar menunjuk-
kan bahwa bahan ajar memiliki pengaruh yang
besar dan dapat meningkatkan literasi sains
siswa baik pada aspek kompetensi maupun
sikap.Hasil tanggapan siswa terhadap kualitas
bahan ajar menunjukkan bahan ajar dengan
konteks SSI pada materi zat aditif makanan
sudah dipahami dan memenuhi harapan belajar
siswa.

Saran

Proses rekonstruksi bahan ajar dengan
konteks SSI perlu dikembangkan untuk materi-
materi IPA lainnya, hal ini dikarenakan masih
banyak sekali materi IPA yang berkaitan dengan
isu-isu sosial dalam masyarakat dan kehidupan
sehari-hari.
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